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ABSTRAK 

 

 
         Latar belakang dalam penulisan ini adalah pentingnya penilaian kinerja keuangan perusahaan 

sebagai tolok ukur serta sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan PT XL Axiata Tbk periode 2014-2016 ditinjau dari 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 

         Objek penelitian laporan keuangan PT XL Axiata Tbk periode 2014-2016. Penelitian ini 

berbentuk deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan 

dengan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan.  

          Kesimpulan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa analisis kinerja keuangan PT XL Axiata 

Tbk berdasarkan rasio likuiditas dengan menggunakan current ratio, quick ratio dan cash ratio 

mengalami penurunan secara terus menerus diperoleh hasil yang tidak likuid. Sedangkan jika 

menggunakan rasio solvabilitas dengan mengambil debt to equity ratio dan debt to total assets ratio 

diperoleh dinyatakan tidak solvable. Selanjutnya analisis kinerja keuangan menggunakan rasio 

profitabilitas dengan menggunakan return on asset dan return on equity secara keseluruhan dinyatakan 

baik dan PT XL Axiata Tbk merupakan perusahaan yang profit, walaupun terjadi penurunan penjualan 

setiap tahunnya. 
 

 

KATA KUNCI  : Kinerja keuangan, analisis rasio, rasio keuangan 
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I. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan baik yang 

berskala besar atau kecil, bergerak di 

bidang produk maupun jasa pasti akan 

memberikan perhatian lebih terhadap 

kondisi keuangan perusahaan. Secara 

periodik perusahaan akan 

mengeluarkan laporan keuangan 

dengan  tujuan untuk memberikan 

informasi kondisi keuangan 

perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan, 

baik secara internal dan eksternal. 

Laporan keuangan bersifat baku, 

standar dan bersifat untuk umum. 

Menurut Sutrisno (2008:9), “Laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari 

proses akuntansi yang meliputi dua 

laporan utama yakni neraca dan 

laporan  rugi-laba”. 

Agar mengetahui lebih jelas 

mengenai posisi, kekuatan dan 

kelemahan perusahaan selama 

beberapa periode, maka perlu 

dilakukan analisis lebih lanjut. Alat-

alat dan teknik analisis yang 

diperlukan untuk mengadakan suatu 

analisis kinerja keuangan adalah rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas. 

Menganalisis laporan keuangan 

perusahaan berarti membuka lebih 

dalam dan memahami apa yang 

terkandung di dalam laporan keuangan 

tersebut. Analisis laporan keuangan 

seharusnya dilakukan secara cermat, 

teliti dan jujur, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat akurat. Kesalahan 

dalam memasukan angka atau rumus 

dapat berakibat pada hasil yang 

dikehendaki. 

PT XL Axiata merupakan salah 

satu perusahaan telekomunikasi  

swasta pertama di Indonesia yang 

menyediakan layanan telepon seluler. 

Naik turun penjualan maupun laba 

rugi belum menjadi tolok ukur kinerja 

keungan perusahaan, perlu analisis 

lebih lanjut untuk mengetahui kondisi 

kinerja keuangan PT XL Axiata. 

Dari latar belakang masalah 

diatas, penulis tertarik mengambil 

judul “Analisis Kinerja Keuangan 

pada PT XL Axiata Tbk Periode 

2014-2016”. 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. 

XL Axiata Tbk berdasarkan 

analaisis rasio likuiditas periode 

2014-2016? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. 

XL Axiata Tbk berdasarkan 

analaisis rasio solvabilitas periode 

2014-2016? 
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3. Bagaimana kinerja keuangan PT. 

XL Axiata Tbk berdasarkan 

analaisis rasio profitabilitas periode 

2014-2016? 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja keuangan PT. 

XL Axiata Tbk berdasarkan 

analisis rasio likuiditas periode 

2014-2016. 

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja keuangan PT. 

XL Axiata Tbk berdasarkan 

analisis rasio solvabilitas periode 

2014-2016. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja keuangan PT. 

XL Axiata Tbk berdasarkan 

analisis rasio profitabilitas periode 

2014-2016. 

II. METODE 

Teknik  dan Pendekatan Penelitian 

          Teknik penelitian dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriptif 

yang merupakan terjemahan dari data 

mentah ke dalam bentuk yang mudah 

untuk dipahami. Analisi deskriptif 

dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk menjelaskan hasil laporan 

kinerja keungan perusahaan yang 

berbentuk angka. 

           Menurut Sugiyono (2012:11), 

“Pendekatan penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan 

data berupa angka-angka, dan 

dianalisis menggunakan statistik”. 

Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data 

yang akan dianalisis dalam penelitian 

ini berupa angka-angka. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

            Penelitian ini dilakukan di PT 

XL Axiata Tbk, Gedung Graha XL (Jl. 

Mega Kuningan Lot E4-7 No. 

1)Jakarta Selatan Indonesia. Adapun 

cara pengambilan data dapat diunduh 

melalui situs resmi www.idx.co.id. 

          Waktu penelitian yang 

dilakukan dalam jangka waktu tiga 

bulan terhitung awal bulan April 

sampai dengan bulan Juni 2017. 

Subjek dan Objek Penelitian  

          Subjek penelitian atau 

responden merupakan pihak yang 

digunakan sebagai sampel dalam 

kegiatan penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini adalah PT XL Axiata 

Tbk. Objek dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan pada 

tahun 2014-2016. 

Teknik Analisis Data 

1. Menghitung dan menganalisi 

laporan keuangan menggunakan 

rasio likuiditas yang meliputi: 
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Current 

Ratio   
= 

Aktiva 

Lancar X  

100% Hutang 

Lancar 

 

Quick 

Ratio   
= 

Aktiva 

Lancar – 

Persediaan 
X  

100% 
Hutang 

Lancar 

 

Cash 

Ratio 
= 

Kas 
X  

100% 
Hutang 

Lancar 

 

2. Menghitung dan menganalisi laporan 

keuangan menggunakan rasio 

solvabilitas yang meliputi: 

Debt to 

Equity 

Ratio 

= 

Total 

Hutang X  

100% Modal 

Sendiri 

 

Debt to 

Total 

Assets 

Ratio 

= 

Total 

Hutang X  

100% 
Total Aktiva 

 

3. Menghitung dan menganalisis laporan 

keuangan menggunakan rasio 

profitabilitas yang meliputi: 

Return on 

Total 

Asset 

= 

Laba Bersih 

Setelah 

Pajak 
 

Total Aset 

 

Return on 

Equity  
= 

Laba Bersih 

Setelah Pajak 
 

Total Modal 

Sendiri 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisis Data  

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

         Current ratio merupakan 

rasio yang membandingkan antara 

aset yang dimiliki perusahaan 

dengan hutang jangka pendek. 

Adapun perhitungan current ratio 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Perhitungan Current Ratio 

PT XL Axiata Tbk tahun 

2014-2016 

 

Tahun 

Aktiva 

Lancar (Rp) 

(1) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

(2) 

Current 

Ratio (%) 

(3) = (1) : 

(2) 

2014 13.309.762 15.398.292 86,64 

2015 10.151.586 15.748.214 64,46 

2016 6.806.863 14.477.038 47,01 

            Sumber : Data yang telah diolah 

Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 

current ratio pada tahun 2015 

mengalami penurunan 22,18% 

dapat dilihat pada tahun 2014 

sebesar 86,64% menjadi 64,46% 

pada tahun 2015. Sedangkan  pada 

tahun 2016 current ratio 47,01% 

juga terjadi penurunan sebesar 

17,45% apabila dibandingkan 

dengan tahun 2015. Ini disebabkan 

karena penurunan aktiva lancar 
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lebih kecil dari pada hutang lancar, 

yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aktiva lancar dalam 

keadaan kurang baik dan cenderung 

mengalami penurunan. 

b. Quick Ratio 

         Quick ratio merupakan rasio 

antara aset lancar sesudah dikurangi 

persediaan dengan hutang lancar. 

Adapun perhitungan quick ratio 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Perhitungan Quick Ratio 

PT XL Axiata Tbk tahun 2014-2016 

 

Tahun 

Aktiva 

Lancar 

(Rp) 

(1) 

Persediaan 

(Rp) 

(2) 

Hutang 

Lancar 

(Rp) 

(3) 

Quick 

Ratio (%) 

(4) = (1) – 

(2) : (3) 

2014 13.309.762 77.237 15.398.292 85,93 

2015 10.151.586 78.979 15.748.214 63,96 

2016 6.806.863 161.078 14.477.038 45,90 

           Sumber : Data yang telah diolah 

Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 

quick ratio pada tahun 2015 

mengalami penurunan 21,97% dari 

tahun 2014 sebesar 85,93% 

menjadi 63,96% pada tahun 2015. 

Sedangkan pada tahun 2016 quick 

ratio sebesar 45,90% juga terjadi 

penurunan 18,06% apabila 

dibandingkan dengan tahun 2015. 

Ini disebabkan karena penurunan 

aktiva lancar lebih kecil dari pada 

hutang lancar, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan aktiva 

lancar yang paling likuid dalam 

keadaan kurang baik dan cenderung 

mengalami penurunan. 

c. Cash Ratio 

          Cash ratio merupakan alat 

untuk mengukur seberapa uang kas 

yang tersedia untuk membayar 

hutang. Adapun perhitungan cash 

ratio adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Perhitungan Cash Ratio 

PT XL Axiata Tbk tahun 

2014-2016 

 

                       

 

 

S

umber : Data yang telah diolah 

  Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 

cash ratio pada tahun 2015 sebesar 

21,03% mengalami penurunan 

24,11% apabila dibandingkan 

dengan tahun 2014 sebesar 45,14% 

. sedangkan pada tahun 2016 cash 

ratio 9,66% juga mengalami 

penurunan 11,37% dari tahun 2015. 

Tahun 
Kas  (Rp) 

(1) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

(2) 

Cash Ratio 

(%) 

(3) = (1) : 

(2) 

2014 6.951.316 15.398.292 45,14 

2015 3.311.867 15.748.214 21,03 

2016 1.399.910 14.477.038 9,66 
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Ini disebabkan karena penurunan 

aktiva lancar lebih kecil dari pada 

hutang lancar, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan kas 

perusahaan dalam keadaan kurang 

baik dan cenderung mengalami 

penurunan. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Equity Ratio 

           Debt to equity ratio 

merupakan rasio utang terhadap 

modal yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi 

hutang dengan modal. Adapun 

perhitungan debt to equity ratio 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Perhitungan Debt to Equity Ratio 

PT XL Axiata Tbk tahun 2014-2016 

Tahun 

Total 

Hutang  

(Rp) 

(1) 

Modal  

(Rp) 

(2) 

Debt to Equity 

Ratio (%) 

(3) = (1) : (2) 

2014 49.745.863 13.960.625 356,3 

2015 44.752.685 14.091.635 317,5 

2016 33.687.141 21.209.145 158,8 

Sumber : Data yang telah diolah 

 

  Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 

debt to equity ratio pada tahun 

2015 sebesar 317,5% mengalami 

penurunan 38,8% dari tahun 2014 

sebesar 356,3% . Begitu juga pada 

tahun 2016 sebesar 158,8% yang 

mengalami penurunan 158,7% bila 

dibandingkan dengan tahun 2015. 

Ini disebabkan karena penurunan 

total hutang lebih kecil dari 

kenaikan modal perusahaan, yang 

mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya 

menggunakan modal perusahaan 

dalam keadaan cukup baik dan 

cenderung mengalami penurunan. 

b. Debt to Total Assets Ratio 

           Debt to total assets ratio 

merupakan rasio yang melihat 

perbandingan utama perusahaan 

yang diperoleh dari perbandingan 

total hutang dengan total aset. 

Adapun perhitungan debt to total 

assets ratio adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Perhitungan Debt to Total 

Assets Ratio 

PT XL Axiata Tbk tahun 

2014-2016 

Tahun 

Total 

Hutang  

(Rp) 

(1) 

Total 

Aktiva  

(Rp) 

(2) 

Debt to 

Total 

Assets 

Ratio (%) 

(3) = (1) : 

(2) 

2014 49.745.863 63.706.726 78,08 

2015 44.752.685 58.844.320 76,05 

2016 33.687.141 54.896.286 61,36 

               Sumber : Data yang telah diolah 

  Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 
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debt to Total Assets ratio pada 

tahun 2015 sebesar 76,05% ini 

mengalami penurunan 2,032% dari 

tahun 2014 sebesar 78,08% . Begitu 

juga pada tahun 2016 sebesar 

61,36% yang mengalami penurunan 

sebesar 14,69% dibandingkan 

dengan tahun 2015. Ini disebabkan 

karena penurunan total hutang lebih 

kecil dari penurunan total aktiva, 

yang mencerminkan semakin kecil 

jumlah modal pinjaman yang 

digunakan untuk investasi. 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Return On Asset 

        Return on asset merupakan 

rasio yang diguankan untuk 

mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi usaha. 

Semakin kecil rasio ini, maka 

semakin tidak baik. Adapun 

perhitungan return on asset adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Perhitungan Return On Asset 

PT XL Axiata Tbk tahun 

2014-2016 

Tahun 

Laba 

Bersih 

Setelah 

Pajak  (Rp) 

(1) 

Total Aktiva  

(Rp) 

(2) 

Return on 

Total Asset 

(3) = (1) : 

(2) 

2014 (891.063) 63.706.726 - 0,01399 

2015 (25.338) 58.844.320 - 0,00043 

2016 375.516 54.896.286 0,00684 

           Sumber : Data yang telah diolah 

  Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 

return on asset pada tahun 2015 -

0,00043 mengalami penurunan -

0.01356 dari tahun 2014 sebesar -

0,01399. Ini dikarenakan naiknya 

laba bersih setelah pajak dan 

turunnya total aktiva. Berbeda pada 

tahun 2016 sebesar 0,00684 yang 

mengalami kenaikan sebesar -

0,00727 dari tahun 2015. Ini 

disebabkan karena naiknya laba 

bersih setelah pajak, yang 

mencerminkan peluang perusahaan 

untuk meningkatkan pertumbuhan. 

b. Return On Equity 

          Return on equity merupakan 

tingkat pengembalian investasi dari 

modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan. Adapun perhitungan 

return on equity adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 

Perhitungan Return On Equity 

PT XL Axiata Tbk tahun 

2014-2016 

Tahun 

Laba Bersih 

Setelah 

Pajak  (Rp) 

(1) 

Total 

Modal  

(Rp) 

(2) 

Return on 

Equity 

(3) = (1) : 

(2) 

2014 (891.063) 13.960.625 -0,06383 

2015 (25.338) 14.091.635 -0,0018 

2016 375.516 21.209.145 0,017705 

Sumber : Data yang telah diolah 

            Setelah melakukan analisis 

maka dapat disimpulkan bahwa 
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return on equity pada tahun 2015 -

0,0018 mengalami penurunan -

0,06203 dari tahun 2014 sebesar -

0,06383. Ini dikarenakan naiknya 

laba bersih setelah pajak dan 

turunnya total aktiva. Berbeda pada 

tahun 2016 sebesar 0,017705 yang 

mengalami kenaikan sebesar -

0,0195 dari tahun 2015. Ini 

disebabkan karena naiknya laba 

bersih setelah pajak, yang 

mencerminkan indikasi bagi para 

pemegang saham bahwa tingkat 

pengembalian investasi. 

Kesimpulan  

1. Rasio likuiditas PT XL Axiata Tbk 

yang diukur dengan current ratio, 

quick ratio, dan cash ratio 

menunjukan bahwa perusahaan 

tidak likuid, karena perusahaan 

tidak mampu untuk menutupi 

kewajiban lancar yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

2. Rasio solvabilitas PT XL Axiata 

Tbk yang diukur dengan debt to 

equity ratio dan debt to total assets 

ratio menunjukan bahwa 

perusahaan dalam keadaan tidak 

solvabel, karena modal dan aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan 

tidak mampu untuk menutupi 

hutang kepada pihak luar. 

3. Rasio profitabilitas yang diukur 

dengan return on asset pada tahun 

2016 menunjukan bahwa 

perusahaan mampu mendapatkan 

profit yang baik. Untuk return on 

equity pada tahun yang sama 2016 

menunjukan bahwa perusahaan 

profit karena keuntungan yang 

diperoleh dan modal yang 

digunakan untuk operasional 

menghasilkan laba. 
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